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ABSTRAK

Nurul Istikomah.2017. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada Materi Sumpah Pemuda Mata
Pelajaran Pkn Siswa Kelas 111 MI Kyai Tambak Deres Surabaya. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya,Pembimbing | Bapak Dr. Sihabudin, M.Pd.I M.Pd dan bapak
Pembimbing Il Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd.1
Latar belakang penulisan ini berdasarkan hasil observasi dengan guru mata

pelajaran PKn sekaligus wali kelas 11, kurangnya variasi dalam model pembelajaran
yang digunakan guru dalam mengajar serta kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mata pelajaran PKn yang dapat dikategorikan kurang. Proses belajar yang masih
lemah dan terperangkap dalam proses menghafal, hanya menyentuh kemampuan
berpikir tingkat rendah. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui
penggunaan model Kooperatif tipe Think Pair Share.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penerapan
model kooperatif tipe Think Pair Share pada materi sumpah pemuda mata pelajaran
PKn dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l Ml Kyai
Tambak Deres Surabaya? 2) Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas Il MI Kyai Tambak Deres Surabaya pada materi sumpah pemuda mata
pelajaran PKn melalui model kooperatif tipe Think Pair Share?.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas dengan menggunakan model Kurt Lewin yang tiap siklusnya terdiri
dari empat komponen pokok, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Pengamatan, dan
4) Refleksi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu Tes menggunakan penilaian penugasan dan tes tulis, observasi
dengan menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa,
wawancara menggunakan format panduan wawancara guru dan siswa, Serta
dokumentasi.

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Penerapan model
kooperatif tipe Think Pair Share pada materi sumpah pemuda mata pelajaran PKn
siswa kelas Il dapat dilihat dari nilai aktivitas guru dan aktifitas siswa. Pada siklus I
aktivitas guru mendapat nilai 78,125 (cukup) dan meningkat pada siklus Il dengan
nilai 93,75 (sangat baik). Untuk aktivitas siswa pada siklus I mendapat nilai 78,57
(cukup) dan meningkat pada siklus Il menjadi 91,07 (sangat baik). 2) Adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas Il1l. Prosentase ketuntasan
kemampuan berpikir kritis pada pra siklus yaitu 26%, meningkat menjadi 56,52%
(cukup) pada siklus 1, kemudian meningkat lagi 78% (Baik) pada siklus 1I.
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas pada pra siklus yaitu 62,8 meningkat menjadi
66,43 pada siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 77,69 pada siklus II.

Kata Kunci: Berpikir kritis, Kooperatif, Think Pair Share
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata pelajaran
yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam
penanaman karakter siswa. Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006,
Pendidikan Kewarganegaraan diartikan sebagai mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak—hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan

UUD 1945.

! Undang-undang No.20, Pasal 3 Tahun 2003. Tentang Sisdiknas, (Surabaya: Wacana Intelektual, cet.
th 2009), 339



Berdasarkan hal tersebut, pada hakikatnya pembelajaran PKn untuk
menyiapkan para siswa kelak sebagai warga masyarakat sekaligus sebagai warga
negara yang baik.? Harapannya dalam melaksanakan proses pembelajaran harus
membantu siswa untuk menghadapi berbagai masalah kehidupan, baik fisik
maupun sosial budaya di lingkungan sosial kehidupan siswa. Untuk mencapai hal
tersebut, maka diperlukan kombinasi antar komponen pembelajaran baik itu
guru, siswa, model / metode pembelajaran, sarana, dan lain sebagainya. Hal
penting agar pembelajaran PKn dapat dikemas dengan menarik, tidak
membosankan dan mudah diterima oleh siswa. Salah satunya adalah kemampuan
guru dalam mengembangkan materi pembelajaran PKn dan menentukan strategi
pembelajaran serta sistem evaluasinya. Untuk itu guru PKn khususnya
pendidikan dasar diharapkan mendesain pembelajaran yang demokratif kreatif,
dimana siswa terlibat langsung sebagai subjek maupun objek pembelajaran.
Dalam hal ini strategi pembelajaran yang digunakan guru haruslah memiliki
kadar keterlibatan siswa setinggi mungkin sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai.

Tujuan dari pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:® (a) Berpikir secara kritis, rasional,
dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan; (b) Berpartisipasi secara

aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan

2 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), 134
¥ Winarno, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Bumi aksara, 2013), 18-19.



bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; (c) Berkembang
secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter—
karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa—bangsa
lainnya; (d) Berinteraksi dengan bangsa—bangsa lain dalam percaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi.

Berdasarkan tujuan PKn tersebut, dapat dipahami bahwa PKn menjadikan
siswa mampu menguasai kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
dalam konteks yang benar ini, mengajarkan siswa kebiasaan berpikir mendalam,
kebiasaan menjalani hidup dengan pendekatan yang cerdas, seimbang, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Siswa sedikit demi sedikit akan membangkitkan
kebiasaan berpikir dengan baik, berpikiran terbuka, mendengarkan orang lain
dengan tulus, berpikir sebelum bertindak, dan mendasari kesimpulan dengan
bukti kuat. !

Salah satu materi dalam mata pelajaran PKn yaitu sumpah pemuda.
Makna dari sumpah pemuda adalah rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Materi
ini penting untuk diajarkan kepada siswa sebagai generasi penerus bangsa untuk
memupuk rasa persatuan dan kesatuan guna menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia ini. Dengan mengajak siswa untuk berpikir kritis mengenai

materi sumpah pemuda, maka siswa tidak hanya sekedar hafal dan paham isi dari

* Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning, Terj.Ibnu Setiawan (Bandung: Mizan Media
Utama, 2007), 182



sumpah pemuda namun siswa akan terbiasa membedakan antara kebenaran dan
kebohongan, penampilan dan kenyataan, fakta dan opini, pengetahuan dan
keyakinan dalam mengamalkan nilai-nilai sumpah pemuda.

Hal tersebut sering kali bertentangan dengan kenyataan yang dilihat di
beberapa sekolah dasar dalam melaksanakan pembelajaran PKn materi sumpah
pemuda, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya
dan hanya siap merekam apa yang disampaikan guru di depan kelas. Padahal
sesuai dengan perkembangan di era modern sekarang ini, pendidikan semakin
bergantung dengan tingkat kualitas yang dihasilkan. Untuk itu guru harus mampu
menemukan solusi yang tepat dan bisa memanfaatkan sumber—sumber yang
tersedia secara optimal agar dapat merangsang siswa untuk berpikir Kkritis dan
kreatif.

Berdasarkan hasil observasi dengan ibu Anif pada pembelajaran PKn
kelas 1l MI Kyai Tambak Deres Surabaya tanggal 28 September 2017
menunjukkan rendahnya tingkat berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran
PKn. Hal ini terlihat, siswa tidak mampu merumuskan pokok—pokok
permasalahan, tidak mampu berpendapat sesuai dengan materi pelajaran, dan
tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Dari 23 siswa di kelas 111
hanya 6 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Data yang didapatkan
menunjukkan sekitar 26% sisanya 74% memperoleh nilai kurang dari KKM.
Nilai KKM PKn adalah 70. Data awal ini diperoleh dari nilai Ulangan Harian

untuk mengetahui kondisi awal berpikir kritis siswa.



Dari permasalahan tersebut, kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa
dikarenakan beberapa faktor. Beberapa faktor tersebut yaitu model pembelajaran
yang digunakan masih bersifat monoton belum bervariasi.®> Proses pembelajaran
juga masih menerapkan pembelajaran Teacher centered dimana siswa hanya
memperhatikan penjelasan guru. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak dapat
mengeluarkan pendapat baik secara lisan maupun tertulis. Proses belajar yang
masih lemah dan terperangkap dalam proses menghafal, hanya menyentuh
kemampuan berpikir tingkat rendah. Tingkat berpikir kritis berada dalam ranah
kognitif tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi.® Hal inilah yang
membuat siswa menganggap materi pembelajaran PKn hanya untuk dihafalkan,
tidak untuk dimengerti dan dikembangkan, sehingga dari pengamatan yang
dilakukan beberapa siswa merasa bosan dan tidak tertarik mengikuti pelajaran.
Apabila hal tersebut berjalan terus menerus, maka dapat mengakibatkan daya
berfikir siswa menjadi rendah yang membuat siswa tidak mampu untuk
mengembangkan dirinya untuk lebih kritis dalam belajar.

Bertolak dari hal di atas, guru diharapkan dapat  menciptakan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Pemilihan metode pembelajaran harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, bervariasi, inovatif dan dapat
menumbuhkan peran aktif siswa agar proses pembelajaran yang berlangsung

lebih menarik dan hidup. Siswa juga lebih semangat dan antusias untuk

® Hasil observasi tanggal 28 September 2017 dengan Ibu Anif pada Pembelajaran PKn kelas 111 Ml
Kyai Tambak Deres Surabaya.
® Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 9



mengikuti pembelajaran, dan hal tersebut juga dapat memancing siswa untuk
mengembangkan dirinya agar berfikir kritis. Ketika proses pembelajaran
berlangsung guru hendaknya selalu memperhatikan siswa dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran
perlu dirancang dengan melibatkan aktifitas kelompok sesuai dengan
karakteristik anak sekolah dasar.

Berdasarkan masalah di atas, maka untuk mengatasi pembelajaran
tersebut perlu dilakukan perubahan dalam metode pembelajaran yang
dilaksanakan. Usaha yang bisa dilakukan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam proses pembelajaran.’
Model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share ini merupakan salah satu
model pembelajaran yang cocok dengan pembelajaran PKn di sekolah dasar,
dimana strategi tersebut membantu siswa untuk berpartisipasi aktif, berpikir
kritis, bekerjasama, dan meningkatkan kepekaan sosial. Ada 3 fase pada Model
pembelajaran kooperatif tipe Think pair share vyaitu berpikir (Think),
berpasangan (Pair) dan berbagi (Share).?

Alasan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
dalam penelitian ini karena disesuaikan dengan karakteristik siswa anak usia Ml

yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan dalam proses pembelajarannya

" Hamzah, Belajar dengan Pendekatan Pailkem (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 4
® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), 81-83



lebih senang berkumpul dengan kelompok sebaya (peer group).’® Selain itu,
model kooperatif tipe Think Pair Share mampu membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran PKn salah satunya yakni
berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti—korupsi.”
Pemilihan model kooperatif tipe Think pair Share juga disesuaikan dengan
karakteristik materi sumpah pemuda yang bermakna persatuan dengan tidak
membeda-bedakan ras, suku, atau agama.'* Dengan model ini, maka siswa akan
mengaplikasikan makna sumpah pemuda yaitu dengan berdiskusi dengan teman
sekelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ma’rifah Univeritas Negeri
Yogyakarta tentang peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui model
kooperatif tipe Think pair Share kelas V SDN 3 puluhan Trucuk Klaten
menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa dari skor
rerata pratindakan sebesar 64.25 menjadi 69.63 pada siklus | dan meningkat
menjadi 78.25 pada siklus Il. Siswa yang mencapai kriteria keberhasilan
mengalami peningkatan dari 43.75% pada pratindakan menjadi 62.5% pada
siklus | dan meningkat menjadi 87.5% pada siklus I1.

Oleh karena itu, penulis tertarik dan memilih judul mengenai

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Kooperatif

% Lapis PGMI. Perkembangan Peserta didik. Paket 12, 12-8
19 Winarno, Pembelajaran Pendidikan........., 19
! Sri sudarniyatun, Makna Sumpah Pemuda (Jakarta: PT. Balai Pustaka), 20



Tipe Think Pair Share Pada Materi Sumpah Pemuda Mata Pelajaran Pkn
Siswa Kelas 111 Ml Kyai Tambak Deres Surabaya”, sehingga diharapkan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat mengalami peningkatan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share pada materi
sumpah pemuda mata pelajaran PKN dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 1l1 MI Kyai Tambak Deres Surabaya?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l Ml Kyai
Tambak Deres Surabaya pada materi sumpah pemuda mata pelajaran PKN
melalui model kooperatif tipe Think Pair Share?

C. Tindakan Yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan yang
dipilih oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
materi sumpah pemuda mata pelajaran PKN kelas 111 M1 Kyai Tambak Deres

Surabaya adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share.

Tipe Think pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas. Prosedur yang digunakan dapat memberi
siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespons , dan saling membantu.

Guru menggunakan langkah—langkah (fase) yaitu Berpikir, Berpasangan, dan



Berbagi. Dengan langkah—langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi yang dipelajari.

D. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share pada
materi sumpah pemuda mata pelajaran PKn dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 111 MI Kyai Tambak Deres Surabaya
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 Ml
Kyai Tambak Deres Surabaya pada materi sumpah pemuda mata pelajaran

PKn melalui model kooperatif tipe Think Pair Share

E. Lingkup Penelitian

Supaya penelitian ini bisa fokus dengan objek, maka permasalahan

tersebut akan dibatasi pada hal—hal sebagai berikut:

1.

2.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 111 M1 Kyai Tambak Deres Surabaya.
Implementasi (pelaksanaan) dengan menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair Share MI Kyai Tambak Deres Surabaya dianggap efektif dalam
pembelajaran dikarenakan dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir
dan mengajak siswa untuk berpikir Kritis.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi sumpah pemuda pada
mata pelajaran PKn pada KD: Mengamalkan nilai—nilai sumpah pemuda
dalam kehidupan sehari — hari dengan indikator (1) Menganalisis nilai sumpah

pemuda dalam kehidupan sehari—hari. (3) Menuliskan jawaban permasalahan



tentang nilai sumpah pemuda dalam kehidupan sehari-hari. Adapun indikator
untuk penilaian kemampuan berpikir Kkritis siswa antara lain mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi, menyusun alternatif pemecahan masalah,
membuat kesimpulan, mengungkapkan pendapat, dan mengevaluasi
F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian tindakan kelas diharapkan bermanfaat secara teoritis
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pengajaran di bidang pendidikan
kewarganegaraan yang lebih kreatif dan inovatif. Berdasarkan hasil penelitian
ini nantinya akan dapat diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran
khususnya pelajaran PKn.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru
1) Guru dapat mengetahui model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.
2) Guru mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan.
b. Manfaat bagi siswa
1) Menanamkan berpikir kritis, aktif, dan saling bekerja sama dalam

menyelesaikan masalah.
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2) Siswa akan lebih memahami materi yang diajarkan.
c. Manfaat bagi sekolah
1) Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam suatu sekolah.
d. Bagi peneliti
Peneliti menambah pengalaman dan wawasan dalam menentukan
cara yang dilakukan dalam kegiatan belajar PKn terutama berkaitan dengan

kemampuan berpikir kritis siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Kemampuan Berpikir
Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk

melkukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.'? Lebih lanjut Stephen P.

Robbins dan Timonthy A. Judge menyatakan bahwa kemampuan keseluruhan

seorang individu pada dasarnya terdiri atas 2 kelompok faktor, yaitu:

a. kemampuan intelektual (Intellectual Ability), merupakan kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir,
menalar dan memecahkan masalah)

b. kemampuan fisik (Physical Ability), merupakan kemmapuan melakukan
tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan dan
karakteristik serupa.

Sedangkan pengertian berpikir dalam arti luar adalah bergaul dengan
abstraksi-abstraksi. Dalam arti sempit berpikir adalah meletakkan atau
mencari hubungan pertalian antara abstraksi-abstraksi.*®

Ada beberapa definisi dari berpikir, diantaranya adalah:

12 Stephen P. Robbins dan Timonthy A. Judge, Prilaku Organisasi, terj. Diana Angelica, dkk., (Jakarta:
Salemba Empat, 2009), 57
'3 Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 43
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a. Suatu kondisi yang letak hubungaannya diantara bagian pengetahuan yang
ada dalam diri seseorang dan dikontrol oleh akal. Jadi akal sebagai
kekuatan yang mengendalikan pikiran. Dengan kata lain berpikir berarti
meletakkan hubungan diantara bagian pengetahuan (mencakup segala
konsep, gagasan dan pengertian yang telah dimilikin oleh manusia) yang
diperoleh manusia.**

b. Berpikir melibatkan kegiatan memanipulasi dan mentransformasi
informasi dalam memori. Tujuan berpikir adalah untuk membentuk
konsep, menalar. Berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir
secara kreatif dan memecahkan masalah.™

c. Berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan operasi-operasi
mental, seperti induksi, deduksi, Klasifikasi dan penalaran. Berpikir
merupakan kemampuan untuk menganalisis, mengkritik dan mencapai
kesimpulan berdasarkan inferensi attau judgement yang baik. "

d. Berpikir menurut Plato adalah berbicara dalam hati. “ Berpikir adalah
meletakkan hubungan antara bagian—bagian pengetahuan kita”."’

e. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir artinya
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan

sesuatu.

! Riyantono, Psikologi Pendidikan, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2010), 57
!5 Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Edisi 3, (Jakarta: Salemba Humanika,2009), 7

18 Richard I, Arends, Learning to Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 43

7 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 54
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Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas adalah berpikir
merupakan aktivitas psikis yang internasional terhadap suatu hal atau
persoalan dan tetap berupaya untuk memecahkannya, dengan cara
menghubungkan satu persoalan dengan lainnya sehingga mendapatkan jalan
keluarnya. Dengan demikian, segala aktivitas berpikir selalu bertolak dari
adanya persoalan yang dihadapi oleh seorang individu dengan tetap
memperhatikan proses berpikir. Bentuk proses berpikir yang dilakukan oleh
setiap orang pun pastilah tidak sama, akan tetapi disesuaikan dengan
persoalan yang sedang dihadapi.

Pada proses berpikir tersebut, seseorang sebenarnya tidak diam atau
pasif, tapi jiwanya aktif berusaha mencari penyelesaian masalah. Untuk itu
proses berpikir lebih tepat jika dikatakan bersifat dinamis, bukan statis atau
pasif, dan mekanistis sebagaimana yang sering dipersepsikan orang. Namun
demikian, pada hakikatnya berpikir adalah suatu rahmat dan karunia dari
Allah  SWT vyang dengannya Dia membedakan dan menaikkan
derajat/kedudukan manusia dari seluruh ciptaan-Nya. *®
Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis informasi
yang diperoleh. Informasi tersebut didapatkan melalui pengamatan,

pengalaman, komunikasi, atau membaca.’® Berpikir kritis adalah sebuah

18 Zaleha Izhab Hassoubah, Mengasah Pikiran Kreatif dan Kritis, (Bandung: Nuansa, 2007), 20
19 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 193
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proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan
mengevaluasi keyakinan pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis meliputi
berpikir secara reflektif dan produktif serta mengevaluasi bukti.

Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya
adalah :

1) Menurut Jhon Chaffe, berpikir kritis didefinisikan sebagai berpikir
untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri.
Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga
meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan
logika.?

2) Menurut Dacey dan Kenny, pemikiran kritis adalah “The ability to
think logically, to apply this logical thinking to the assessment of
situations, and to make good judgments and decision » 21 Yang berarti
kemampuan berpikir secara logis, dan menerapkannya untuk menilai
situasi dan membuat keputusan yang baik.

3) Menurut Gerhand berpikir kritis merupakan suatu proses kompleks
yang melibatkan penerimaan dan penguasaan data, analisis data,

evaluasi data dan mempertimbangkan aspek kualitatif dan kuantitatif,

20 Elaine B. Jhomson, Contextual Teaching and Learning : Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar
Mengasyikkan dan Bermakna : terj, Ibnu Setiawan,(Bandung: Kaifa, 2010), him. 187

2! Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him.
187
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4)

5)

6)

7)

serta membuat seleksi atau membuat keputusan berdasarkan hasil
evaluasi.??

Menurut Seriven dan Paul berpikir kritis merupakan sebuah proses
intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan,
melakukan sintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh
dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau komunikasi
sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan.”

Glazer mendefinisikan berpikir kritis matematika dari beberapa
literasi. Menurutnya berpikir kritis dapat dirujuk dari kombinasi
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian matematika.?*
Kuswana yang menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan analisis
situasi masalah melalui evaluasi potensi, pemecahan masalah, dan
sintesis informasi untuk menentukan keputusan. %

Menurut Ennis yang dikutip oleh Alee Fisher, “Berpikir kritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk

memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”.?

?2 Dina Mayadina Suwarna, Kemampuan Untuk Berpikir Kritis Matematika, (Jakarta: Cakrawala Maha
Karya, 2009), him. 11

8 Amir daud, Agus Suharjana, Kajian Kritis Dalam Pembelajaran Matematika di SMP, (Yogyakarta:
PATK Matematika, 2010), him. 11.

? Dina Mayadiana Suwarma, Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, (Jakarta: Cakrawala Maha
Karya, 2009), him. 10

%% Restu Fristadi, Jurnal Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika: Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Problem Based Learning, (Lampung: UNY, 2015), 599

28 Allee Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, Terj. Benyamin Hadinata (Jakarta: Erlangga, 2009),4
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8) John Dewey mengatakan, bahwa sekolah harus mengajarkan cara
berpikir yang benar pada anak-anak. Kemudian beliau mendefinisikan
berpikir Kkritis (critical thinking), yaitu: Aktif, gigih, dan pertimbangan
yang cermat mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan
apapun yang diterima dipandang dari berbagai sudut alasan yang
mendukung dan menyimpukannya.?’

Berdasarkan pada beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir tingkat
tinggi yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa.
Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi
informasi. Dengan berpikir kritis, maka pemikir Kkritis menelaah proses
berpikir yang digunakan sudah benar (masuk akal atau tidak). Secara tersirat,
pemikiran kritis mengevaluasi pemikiran yang tersirat dari apa yang mereka
dengar, baca dan meneliti proses berpikir diri sendiri saat menulis,
memecahkan masalah, membuat keputusan atau mengembangkan sebuah
proyek.

3. Indikator Berpikir Kritis
Fisher mengemukakan enam indikator berpikir kritis vyaitu: (1)

mengidentifikasi masalah, (2) mengumpulkan informasi yang relevan, (3)

%" Hendra Surya, Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar (Jakarta: Elek Media Komputindo, 2011),
129
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menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah, (4) membuat kesimpulan,
(5) mengungkapkan pendapat, dan (6) mengevaluasi.?®

Selanjutnya terdapat beberapa indikator kemampuan berpikir Kritis
yang hampir sama dengan pendapat di atas yang dirumuskan oleh Fahruddin

Faiz, dalam aktivitas-aktivitas Kritis yang dibagi menjadi lima kelompok

kemampuan berpikir yaitu sebagai berikut:*

a. Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, meliputi: Mencari
jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan,

b. Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
masalah, meliputi: berusaha mengetahui informasi dengan tepat, memakai
sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, memahami
tujuan yang asli dan mendasar.

c. Mampu memilih argumen yang logis, relevan dan akurat, meliputi:
mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan dengan ide utama,
berfikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan memperhatikan
bagian-bagian dari keseluruhan masalah.

d. Mampu mendeteksi bisa berdasarkan sudut pandang yang berbeda,
meliputi: mencari alternatif jawaban, mengambil sikap ketika ada bukti
yang cukup untuk melakukan sesuatu, mencari penjelasan sebanyak

mungkin apabila memungkinkan.

?® Restu Fristadi, Jurnal Seminar........, 599
2% Fahrudin Faiz, Thinking Skill (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga), 3
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e. Mampu menentukan akibat dari suatu pertanyaan yang diambil sebagai
suatau keputusan, meliputi: memperhatikan situasi dan kondisi secara
keseluruhan, bersikap dan berfikir terbuka.

4. Keuntungan Berpikir Kritis
Menurut wahidin, ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari
pembelajaran yang menekankan pada proses kemampuan berpikir Kkritis
yaitu:®
a. Belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang diperoleh dan
pengajarannya akan tahan lama dalam pikiran siswa.
b. Cenderung menambah semangat belajar dan antusias baik pada guru
maupun pada siswa
c. Diharapkan siswa dapat ememiliki sikap ilmiah, dan
d. Siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada saat
proses belajar mengajar di kelas maupun dalam menghadapi
permasalahan nyata yang akan dialaminya.
5. Ciri-ciri Berpikir Kritis
Ennis menyebutkan bahwa seseorang dapat dikatakan mempunyai
kemampuan berpikir kritis tatkala orang tersebut mempunyai ciri—ciri sebagai

berikut :**

%0 Deti Ahmatika, Pendidikan: Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pendekatan
Inquiry/Discovery (Bandung: Jurnal Euclid, Vol.3, No.1), 377-525
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a. Berpikiran terbuka
b. Mengambil sikap ketika bukti dan alasan cukup
c. Mempertimbangkan keseluruhan situasi
d. Membekali diri dengan informasi
e. Mencari kebenaran/ keakuratan sebanyak — banyaknya
f. Menyelesaikan masalah dengan sistematis dan menyeluruh
g. Mencari alternatif — alternatif pemecahan masalah
h. Mencari alasan/ sebab
i. Mencari pernyataan yang jelas dari sebuah permasalahan
j.  Mengingat — ingat hal yang utama dan mendasar
k. Mempergunakan sumber yang kredibel dan menyebutkannya
|. Berusaha relevan dengan ide utama
m. Sensitif terhadap persaan , tingkat pengetahuan , dan kemampuan
orang lain.
6. Karakteristik Berpikir Kritis
Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis, dijelaskan

Buyer secara lengkap dalam buku Critical Thinking, yaitu :*

%! Annisa Ratna Sari, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia: Strategi Blended Learning Untuk
Peningkatan Kemandirian Belajar dan Kemampuan Crtical Thinking mahasiswa di Era Digital,
(Yogyakarta: UNY pendidikan Akuntansi Vol. XI, No.2, 2013), 36

%2 Hendra Surya, Strategi Jitu........, 132
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a. Watak (Dispositions)

Seseorang yang mempunyai ketrampilan berpikir kritis
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah
kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek
terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain
yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat
yang dianggapnya baik.

b. Kriteria (Criteria)

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau
patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu
untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat
disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai
kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi
maka haruslah berdasarkan kepada relevansi. Keakuratan fakta-fakta,
berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, bebas dari logika yang
keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang.

c. Argumen (Argument)

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh

data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan

pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen.
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d. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning)

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau
beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegitan menguji hubungan
antara beberapa pernyataan atau data.

e. Sudut Pandang (Point Of View)

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia
ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seorang yang berpikir
dengan kritis akan memandang fenomna dari berbaga sudut pandang
yang berbeda.

f. Prosedur Penerapan Kriteria (Procedures For Applying Criteria)

Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan
prosedural.  Prosedur tersebut akan meiputi  merumuskan
permasalahan, menentukan keeputusan yang akan diambil, dan
mengidentfikasi perkiraan-perkiraan

7. Tujuan Berpikir Kritis
Fachrudin Faiz mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis sederhana
yaitu untuk menjamin sejauh mungkin bahwa pemikiran kita valid dan benar.
Berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk mengeluarkan pendapat atau ide
baru. Sedangkan tujuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh supriya adalah

untuk menilai suatu pemikiran, menaksir nilai bahkan mengevaluasi
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pelaksanaan atau praktik dari suatu pemikiran atau praktik tersebut.*®
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan berpikir
kritis adalah untuk menguji mutu pendapat atau ide melalui evaluasi dan
praktik yang dapat dipertanggung jawabkan hasilnya. Disini siswa dituntut
untuk lebih memahami dan mengerti apa yang mereka pelajari. Selain itu,
siswa juga harus lebih banyak mencari sumber—sumber atau informasi yang
sesuai dan akurat. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat bertanggung jawab
dengan apa yang telah dikemukakannya sehingga diperoleh hasil yang
memuaskan dan sesuai dengan keinginan.
8. Langkah-langkah Berpikir Kritis

Untuk menjadi pemikir kritis yang baik dibutuhkan kesadaran dan
keterampilan memaksimalkan kerja otak melalui langkah-langkah berpikir
kritis yang baik, sehingga kerangka berpikir dan cara berpikir tersusun dengan
pola yang baik. Walau memang belum ada rumusan langkah-langkah berpikir
kritis yang dapat dijadikan tolak ukur atau parameter yang baku. Sebab,
berpikir Kritis bisa sangat sulit diukur karena berpikir kritis adalah proses
yang sedang berlangsung bukan hasil yang mudah dikenali. Keadaan berpikir
kritis  berarti  bahwa seorang terus mempertanyakan  asumsi,

mempertimbangkan  konteks  (kejelasan makna), menciptakan dan

%% Fahrudin Faiz. (2012). Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis). (Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga), 33
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mengeksplorasi alternatif dan terlibat dalam skeptisisme reflektif (pemikiran
yang tidak mudah percaya) atas informasi yang diterimanya.

Menurut Kneedler dri Statewide History-Social Science Assesment
advisory Committee, mengemukakan bahwa langkah-langkah berpikir kritis
itu dapat dikelompokkan menjadi tiga langkah :**

a. Mengenali masalah (Defining and clarifying problem)

1). mengidentifikasi isu-isu permasalahan pokok

2). membandingkan kesamaan dan perbedaan-perbedaan

3). memilih informasi yang relevan

4). merumuskan/ memformulasi masalah
b. Menilai informasi yang relevan

1). menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (Judgement)

2). mengecek konsistensi

3). mengidentifikasi asumsi

4). mengenali kemungkinan faktor stereotip

5).mengenali kemungkinan emosi, propaganda, salah penfsiran

kalimat

6).mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai dan

ideologi.

c. Pemecahan Masalah / penarikan Kesimpulan

% Hendra Surya, Strategi Jitu........, 137
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1).mengenali data yang diperlukan dan cukup tidaknya data.
2).meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi dari
keputusan atau pemecahan masalah atau kesimpulan yang
diambil.
B. Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
1. Pengertian Model Kooperatif
Pembelajaran  Kooperatif  (cooperative learning)  merupakan
pembaruan dalam pergerakan reformasi pendidikan. Asas dari pembelajaran
kooperatif adalah mengaktifkan siswa untuk belajar bersama-sama agar
tercipta pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). Pembentukan
kelompok-kelompok didasarkan pada kumpulan siswa yang heterogen.*
Menurut Isjoni cooperative learning berasal dari kata cooperative
yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya satu kelompok atau satu tim. Pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) menurut Johnson, dkk, merupakan proses
belajar mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil
yang memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama didalamnya
dengan tujuan untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan

pembelajaran satu sama lainnya.*

% Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme (Bandung: Alfabeta, 2013), 44
36 H
Ibid, 44
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Menurut Slavin, belajar kooperatif dapat membantu siswa dalam
mendefinisikan struktur motivasi dan organisasi untuk menumbuhkan
kemitraan yang bersifat kolaboratif (collaborative partnership).’

2. Karakteristik Model Kooperatif

Menurut  Ibrahim, dkk, bahwa belajar kooperatif dapat
mengembangkan Tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik
antar siswa, dan dapat mengembangkan kemampuan akademis siswa.
Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok—kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang dirumuskan.

Menurut Ibrahim Bafadal pembelajaran kooperatif mempunyai
karakteristik:*®

a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi,

sedang dan rendah

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,

suku, dan jenis kelamin yang berbeda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

%7 Eveline Siregar, Teori belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 114
%8 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 50
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3. Kekuatan Model Kooperatif

Spencer kagan yang dikenal dunia sebagai “guru” bagi pembelajaran

kooperatif telah mengidentifikasi 17 kekuatan atau keuntungan dari

implementasi pembelajaran kooperatif yang dinyatakan sebagai berikut :*°

a.

Meningkatkan prestasi akademis siswa untuk berbagai bidang studi,
berbagai tingkatan kelas secara konsisten.

Meningkatkan saling pengertian antar ras dan antar etnik.

Meningkatkan kepercayaan akademis dan kepercayaan sosial siswa

Siswa memperoleh kemampuan untuk saling memahami perasaan dan
berempati terhadap yng dirasakan oleh orang lain.

Meningkatkan berbagai keterampilan sosial seperti mau mendengar,
resolusi  konflik, keterampilan kepemimpinan, serta keterampilan
bekerjasama dalam tim.

Para siswa merasa dapat diterima oleh sesama rekannya dengan baik,
mereka saling menyukai dan saling peduli.

Iklim kelas menjadi baik dengan meningkatnya kesukaan bersekolah,
kesukaan asyik dalam kelas, kesukaan belajar isi/kurikulum pembelajaran
dan kesukaan terhadap guru.

Meningkatkan inisiatif siswa dan tanggung jawab untuk memperoleh
pencapaian yang baik dalam belajar.

Meningkatkan keterampilan untuk menerima perbedaan.

%9 Warsono, Pembelajaran aktif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 243
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j. Salah satu jalan untuk menuju tahap pemikiran tingkat tinggi adalah
berinteraksi dengan sudut pandang yang berbeda dengan sudut pandang
orang lain.

k. Meningkatkan tanggung jawab pribadi

I.  Meningkatkan partisipasi secara setara dan adil.

m. Meningkatkan durasi partisipasi.

n. Memperbaiki orientasi sosial.

0. Meningkatkan orientasi pembelajaran

p. Meningkatkan pengetahuan pribadi dan keterampilan perwujudan pribadi

q. Siswa banyak belajar bagaimana saling bergantung secara positif dalam
tim.

4. Kelemahan Model Kooperatif
Kelemahan pembelajaran kooperatif bersumber pada dua faktor, yaitu
faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam
yaitu sebagai berikut*°
a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping
itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu.
b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan

dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai

0 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi.............., 55
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c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan
topik permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak
yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

d. Saat diskusi kelas, terkadang di dominasi oleh seseorang. Hal ini
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif

5. Ciri-ciri Model Kooperatif
Adapun menurut Isjoni terdapat lima ciri-ciri dalam pembelajaran
kooperatif. Secara lebih jelas kelima ciri-ciri tersebut meliputi (1) adanya
peran yang dimiliki oleh setiap anggota di dalam proses pembelajaran, (2)
terciptanya interaksi secara langsung di antara siswa. (3) masing-masing
anggota memiliki tanggung jawab atas proses belajarnya dan juga anggota
lain di dalam kelompoknya, (4) guru berperan sebagai fasilitator dalam rangka
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, dan (5)
peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dilkukan secara
efektif dan efisien ketika melakukan interaksi dengan siswa.*
6. Sintaks Model Kooperatif
Menurut Rusman prosedur atau sintaks model pembelajaran kooperatif

meliputi empat tahap yaitu :*

*! Sigit Mangun wardoyo, Pembelajaran......., 48
“? 1bid, 51
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a. Penjelasan Materi
Hal yang dilakukan dalam proses pembelajaran adalah
tahapan penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelum
siswa belajar dan berinteraksi di dalam kelompok. Tujuannya
adalah agar siswa memiliki pemahaman yang sama dan jelas
terkait pokok materi pelajaran yang akan dibahas.
b. Belajar Kelompok
Belajar kelompok dilakukan setelah guru memberikan
penjelasan materi dan membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok untuk bekerjasama membahas materi yang telah
ditentukan. Belajar kelompok sangat menuntut adanya aktivitas
siswa secara optimal agar masing-masing anggota kelompok dapat
beradaptasi dan berinteraksi dalam proses belajar di setiap
kelompoknya.
c. Penilaian
Tahapan penilaian merupakan tahapan yang dilakukan
pada proses pembelajaran dengan melalui tes maupun penilaian
nontes. Tahapan ini berujuan untuk mengukur hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan
penilaian secara individu maupun penilaian berdasarkan

kemampuan kelompoknya.
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d. Pengakuan Tim

Tahapan pengakuan Tim adalah Tahapan dimana guru
menetapkan tim (kelompok) vyang paling menonjol atau
berprestasi dalam proses pembelajaran. Kelompok tersebut
diberikan penghargaan atau hadiah, atau pengakuan yang
diharapkan akan memotivasi kelompok lain untuk terus

meningkatkan prestasinya dalam kegiatan pembelajaran.

7. Tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif menurut slavin ada berbagai macam
tipe, salah satunya yaitu tipe Think Pair Share. Tipe Think pair share pertama
kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di universitas Mayland
sesuai yang dikutip Arends, menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.
Dengan asumsi bahwa resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam
Think Pair Share dapat memberi memberi siswa lebih banyak waktu berpikir,
untuk merespons dan saling membantu. guru menggunakan langkah—langkah

(fase) berikut :*

1. Langkah 1 : Berpikir (Thinking)

*® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), 81-83

31



Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan
dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa
menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah

2. Langkah 2 : Berpasangan (Pair)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Secara normal guru
memberi waktu tidak lebih dari 4-5 menit untuk berpasangan.

3. Langkah 3 : Berbagi (Share)
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan—pasangan untuk berbagi
dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif
untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan
sampal sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk
melaporkan.
Langkah-langkah dalam model pembelajaran Think Pair Share

dikembangkan oleh Frank Lyman pada Tahun 1985 adalah sebagai berikut:**

1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai

2. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi / permasalahan yang
disampaikan guru.

3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2

orang) dan mengutarakan hsil pemikiran masing-masing

* Suminanto, PTK (Penelitian Tindakan Kelas) (Semarang: raSAIL Media Grup, 2010), 35
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4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan
hasil diskusinya.

5. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
siswa.

6. Guru memberi kesimpulan, dan

7. Penutup
Menurut Jacobsen, ada empat hal yang berpengaruh pada efektivitas

strategi ini :*°

1. Strategi ini membangkitkan jawaban-jawaban dari setiap siswa dalam
kelas dan mendorong pembelajaran aktif.

2. Karena setiap anggota pasangan diharapkan untuk berpartisipasi,
strategi ini dapat mengurangi “pemboncengan-pemboncengan” yang
terkadang menjadi masalah dalam kerja kelompok.

3. Strategi ini relatif mudah untuk direncanakan dan diterapkan.

4. Strategi ini bisa membantu siswa membuat peralihan pada strategi
yang lain, strategi-strategi pembelajaran kooperatif yang lebih

kompleks.

* Novia Agustina Widyaningrum, “Perbedaan Hasil Belajar IPA pada Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Dengan Pembelajaran Langsung Pada Tema Pencemaran Air Kelas VII SMP
Negeri | Slogohimo”, Skripsi (FIP: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), t.d., 31
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model
kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir menjawab sesuai
dengan tingkat pemikiran siswa atau asumsi siswa sendiri, kemudian
berpasangan dan saling membantu dalam kegiatan kelompok untuk
memecahkan suatu permasalahan yang ada dalam kelompok. Oleh karena itu,
model kooperatif tipe Think Pair Share ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan sehingga tercapai apa yang menjadi tujuan dari
pembelajaran tersebut.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran Think Pair
Share sederhana, namun penting terutama untuk menghindari kesalahan-
kesalahan kerja kelompok. Model pembelajara ini terdiri dari lima langkah,
dalam tingkah langkah utamanya sebagai ciri khasnya yaitu, Think, Pair,
Share. Langkah-langkah dalam model pembelajaran think pair share adalah

sebagai berikut:*®

1. Pendahuluan

Disini kegiatan yang dilaksanakan adalah

“8 |bid, 34
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a. Guru menjelaskan aturan main dan batasan waktu untuk setiap
kegiatan, memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam diskusi
kelompok.

b. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa

2. Think

Disini kegiatan yang dilaksanakan adalah :

a. Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan tanya
jawab

b. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh
siswa.

3. Pair

Disini kegiatan yang dilaksanakan adalah

a. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya

b. Siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban yang
telah dikerjakan.

4. Share

Disini kegiatan yang dilaksanakan adalah :

Beberapa dari pasangan kelompok siswa hingga seperempat dari

jumlah keseluruhan dipanggil secara acak untuk berbagi pendapat

kepada seluruh siswa dikelas dengan dipandu oleh guru.
5. Penutup

Disini kegiatan yang dilaksanakan adalah:
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Siswa dinilai secara individu dan kelompok.
C. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan kewarganegaraan adalah upaya untuk membekali siswa
dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan
antara warga negara dengan negara serta Pendidikan Pendahuluan Bela
Negara (PPBN) agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh
Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :*’

1. Materinya berupa pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan
dengan hubungan antara warga negara dengan negara dan materi
Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN)

2. Bersifat interdisipliner

3. Bertujuan membentuk warga negara yang dapat diandalkan oleh
bangsa dan negara.

Pada perkembangan terakhir kurikulum sekolah di Indonesia yang
lebih dikenal dengan nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
pendidikan kewarganegaraan sebagai mata pelajaran dimunculkan dengan
nama mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan disingkat PKn sesuai
Permendiknas No.22 Tahun 2006.

Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 tersebut, Pendidikan

kewarganegaraan diartikan sebagai mata pelajaran yang memfokuskan pada

*" Winarno, Pembelajaran pendidikan......., 13
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pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Sedangkan tujuan dari pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : “®

1. Berpikir secara Kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan

Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi

Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya

Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia
secara langsung atau tidk langsung dengan memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi.

Dalam Standar Isi PKn 2006, materi pelajaran PKn sekolah disebut

sebagai ruang lingkup PKn. Ruang lingkup PKn ada 8 meliputi :*

1. Persatuan dan kesatuan bangsa

2. Norma, hukum, dan peraturan

“8 |bid, 18
9 Ibid , 28
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7.

8.

Hak asasi manusia
Kebutuhan warga negara
Konstitusi negara
Kekuasaan dan politik
Pancasila

Globalisasi

D. Sumpah Pemuda

Sumpah pemuda, berasal dari kata sumpah dan pemuda.® Sumpah
dapat diartikan sebagai janji. Janji merupakan sesuatu yang harus ditepaati.
Jadi sumpah pemuda berarti janji para pemuda yang diucapkan pada saat
kongres pemuda Il di Jakarta tepatnya tanggal 28 oktober 1928. Sumpah
pemuda dicetuskan oleh gerakan pemuda adalah suatu kehormatan besar dan
pemuda merupakan awal perjuangan nasional dan perjuangan pemuda
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari perjuangan bangsa secara
keseluruhan. Pada tanggal 28 oktober 1928 dilaksanakan kongres pemuda I1
di jakarta. Kongres pemuda Il berhasil merumuskan suatu ikrar. Ikrar tersebut

dikenal dengan sebutan sumpah pemuda. Isi sumpah pemuda adalah sebagai

berikut:

1. Kami putra dan putri indonesia mengaku bertumpah darah yang satu,

tanah air Indonesia

*0 Sri Sudarmiyatun, Makna Sumpah Pemuda (Jakarta: Balai Pustaka,2012), 17-21
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2. Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa yang satu, bagsa

Indonesia.

3. Kami putra dan putri Indonsia menjunjung bahasa persatuan , bahasa

Indonesia.

Melalui Sumpah Pemuda, tanah air, bangsa dan bahasa dapat
diwujudkan untuk bersatu. Dengan sumpah pemuda pula perjuangan yang
dilakukan oleh bangsa indonesia tidak lagi bersifat kedaerahan, namun
sifatnya sudah nasionalis hingga akhirnya kemerdekaan dapat dicapai.

Kini semangat sumpah pemuda tersebut perlu tetap kita jaga dan
lestarikan supaya persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia tetap dapat terjaga
dengan baik.

Disamping itu, dengan menerapkan makna yang terkandung dalam
sumpah pemuda ini juga dapat menghindari terjadinya perang saudara
maupun perang antar suku bangsa. Dimana sumpah pemuda juga mampu
untuk menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai.

Dari sejarah sumpah pemuda ini dapat kita ambil nilai-nilai persatuan
dankesatuan bangsa dan membuktikan bahwa ternyata dari berbagai
perbedaan dapat disatukan walaupun Sumpah pemuda sudah terjadi dizaman

dahulu, akan tetapi masih ada nilai-nilai luhur yang masih bisa kita terima dan
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kita amalkan. Adapun nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Sumpah
Pemuda adalah sebagai berikut ini:>!
1. Cinta Bangsa dan Tanah Air

Dalam peristiwa Sumpah Pemuda ada ikrar satu tanah air, satu
bangsa dan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia. Inilah wujud dari rasa
cinta bangsa dan tanah air para pemuda zaman dahulu.

Cinta terhadap bangsa dan tanah air artinya kita setia terhadap
bangsa dan Negara Indonesia. Kita berbuat sesuatu yang baik
ditujukan demi kemajuan bangsa dan kemajuan masyarakat Indonesia.
Disamping itu Kita juga dapa merasakan sedih jika bangsa ini tidak
mengalami kemajuan.

2. Persatuan

Sumpah pemuda merupakan sumpah yang mampu menyatukan
para pemuda dari berbagai kalangan daerah dalam satu wadah, yakni
satu bangsa. Mereka semua harus bersatu padu untuk berjuang
melawan penjajah demi mendapatkan kemerdekaan. Mereka benar-
benar sadar jika berjuang tanpa persatuan tak akan bakal menang dan

berhasil.

5! Suhahaniyah, Nilai-nilai yang terkandung dalam Sumpah Pemuda”, diakses dari
http://suhahaniyah.blogspot.co.id/2015/11/nilai-nilai-yang-terkandung-dalam.html, pada tanggal 24
Oktober 2017 pukul 18.30
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Penjajah tak bisa terusir jika rasa persatuan tidak tercipta antar
pemuda dan pemudi diseluruh tanah air Indonesia, disamping itu juga
tanpa persatuan dalam kita tak akan dapat mengalahkan para penjajah,
seperti halnya peribahasa yang berbunyi “Bersatu Kita Teguh,
Bercerai Kita Runtuh”.

. Sikap Rela Berkorban

Rela berkorban dalam hal ini adalah diartikan sebagai suatu
perbuatan yang tak mengharap imbalan. Apa yang sudah dilakukannya
merupakan sikap penuh rasa ikhlas.

Sikap rela berkorban demi kepentingan orang banyak mampu
meningkatkan persatuan dan kesatuan. Begitu juga yang dilakukan
oleh para pemuda-pemudi dalam peristiwa Sumpah Pemuda, mereka
tidak mengharapkan imbalan meski telah mengorbankan banyak
tenanga dan pikiran demi kemerdekaan bangsa.

Mengutamakan kepentingan bangsa

Pada waktu sumpah pemuda, para pemuda tak mementingkan
daerah atau golongannya masing-masing. Namun mereka hanya
memikirkan bagaimana supaya seluruh Indonesia dapat bersatu padu

untuk mengusir penjajah dan mencapai kemerdekaan
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5. Dapat menerima dan menghargai perbedaan

Peristiwa sumpah pemuda menyatukan tekat dan tujuan
seluruh pemuda dari berbagai daerah. Meskipun mereka berlatar
belakang dan kebudayaan yang berbeda-beda, namun mereka tidak
mempermasalahkan hal tersebut. Semua menerima dan menghargai
demi terwujudnya satu bangsa yaitu, Indonesia.

6. Semangat persaudaraan

Kekeluargaan merupakan sikap dan perbuatan yang
mengutamakan kebersamaan dalam bergaul. Semua masyarakat
Indonesia adalah satu keluarga besar. Jika salah satu anggota kita
menderita, maka keluarga yang lain harus menolong.

Begitulah seharusnya sikap seorang keluarga, harus mampu
memberikan rasa saling menghormati dan tolong-menolong dengan
penuh keikhlasan dan kasih sayang.

Semangat kekeluargaan juga harus kita tingkatkan dimana saja
dan kapan saja supaya Bangsa Indonesia selalu dalam keadaan damai.
Dengan tingginya semangat kekeluargaan tersebut, pemudan dan
pemudi seluruh Indonesia Dberikrar Sumpah Pemuda yang

mengantarkan bangsa Indonesia mencapai kemerdekaan.
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7. Meningkatkan semangat gotong royong dan kerjasama

Gotong royong atau kerja sama merupakan ciri khas bangsa
Indonesia sejak zaman dahulu. Hal ini dapat dibuktikan dengan kerja
sama para pemuda dalam rangka mengikrarkan Sumpah Pemuda.

Mereka bersama-sama berusaha menyatukan seluruh pemuda
dari berbagai daerah untuk bersatu, tanpa adanya kerja sama tersebut,
ikrar sumpah pemuda juga tidak akan dapat berjalan.

Kerja sama dalam kebaikan mampu memberikan manfaat yang
baik bagi orang lain, oleh karena itu Kita harus membiasakan bekerja
sama dalam kebaikan dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan.

E. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis siswa melalui Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share
Sebagaimana kita ketahui bahwa model kooperatif tipe Think Pair
Share merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir menjawab sesuai dengan tingkat
pemikiran siswa atau asumsi siswa sendiri, kemudian berpasangan dan
saling membantu dalam kegiatan kelompok untuk memecahkan suatu
permasalahan yang ada dalam kelompok, dan selanjutnya
mengkomunikasikan hasil diskusinya di semua teman.
Dengan tahapan yang sudah dijelaskan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share,

kemampuan berpikir Kkritis siswa bisa dipancing dan mudah untuk
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mengukur kemampuan berpikir kritis masing-masing siswa karena tidak
menggunakan kelompok dengan anggota yang banyak yang bisa
memungkinkan hanya seorang siswa saja yang aktif.

Dari sekilas gambaran di atas, peneliti merasa perlu membuktikan hal

tersebut dengan melakukan penelitian ini.
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BAB IlI

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang didesain untuk membantu guru mengetahui apa
yang sebenarnya terjadi di kelas, informasi ini bermanfaat untuk mengambil
keputusan yang tepat untuk menentukan metode yang seharusnya digunakan
dalam proses pembelajaran, demi peningkatan profesionalisme guru, prestasi
belajar, kelas dan sekolahan.

PTK meliputi tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan”, dan ‘“kelas”.
Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
bagi peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan
kualitas di berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk
rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok
siswa/mahasiswa yang dalam waktu yang sama dan tempat yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru/dosen yang sama.>?

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki

°2 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Referensi, 2013), 4.
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kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.>®
Menurut Suyanto, PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas.>

Karakteristik utama penelitian tindakan adalah bahwa penelitian
dilakukan melalui refleksi diri. Artinya, dalam penelitian tindakan, pelaku
praktik, seperti pendidik, merupakan pelaku utama penelitian. Karakteristik
lainya adalah adanya latar belakang permasalahan praktis dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari pendidik, diselenggarakan secara kolaboratif antara peneliti,
pendidik, kepala sekolah atau ketua penyelenggara, peserta didik dan orang tua
dan adanya peran ganda pendidik sebagai praktisi sekaligus sebagai peneliti
praktisinya sendiri. Selain itu terdapat prinsip penelitian tindakan yang merujuk
pada berbagai ketentuan atau arahan dasar agar penelitian tindakan dapat

berjalan sebagaimana mestinya dan memberikan hasil yang optimal.>

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian dari teori
Kurt Lewin. Model Kurt Lewin merupakan model yang selama ini menjadi
acuan pokok dari berbagai model action research, terutama classroom action
research (CAR). Konsep pokok action reserch menurut Lewin terdiri dari

empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan

¥|GAK, Wardani, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 14.

**Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 26.

**|shak Abdulhak, Penelitian Tindakan Dalam Pendidikan Non Formal (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), 56.
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(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting), hubungan

antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus.
Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt Lewin

akan tergambar dalam bagan lingkaran seperti berikut.

Identifikasi
masalah

[ )
Perencanaan
(Planning)
Siklus |
Refleksi
Pengamatan
(Observing)
\ J

Perencanaan

Ulang Siklus

dst

Gambar 3.1: Prosedur PTK Model Kurt Lewin

*® Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action Research];Teori
&Praktik, cet.ke-3, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 29-30.
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1. Perencanaan (Planning). Pada tahap ini peneliti menyusun rencana
tindakan atau solusi terhadap pemecahan masalah dalam bentuk rencana
tindakan kelas.

2. Tindakan (Acting). Peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan
pada RPP, meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup)

3. Pengamatan (Observing). Tahap ketiga ini, yaitu kegiatan yang harus
dilakukan adalah:

a. Mengamati perilaku siswa-siswi  dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

b. Memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-siswi dalam
kelompok

4. Refleksi (Reflecting). Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap keempat
yakni sebagai berikut:

a. Mencatat hasil observasi

b. Mengevaluasi hasil observasi

c. Menganalisis hasil pembelajaran

d. Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK selesai.
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B. Setting Penelitian

1.

2.
3.
4.
C. Variabel Yang Diteliti

1.

2.

3.

D. Rencana Tindakan

Tempat

Waktu

Subyek

Obyek

: MI Kyai Tambak Deres Surabaya
: Siklus I tanggal 25 November 2017,
Siklus Il tanggal 02 Desember 2017
: Siswa kelas 111 M1 Kyai Tambak Deres Surabaya

: Kemampuan Berpikir kritis siswa kelas 111

Variabel input: Siswa kelas 11l MI Kyai Tambak Deres Surabaya

Tahun pelajaran 2017/2018

Variabel proses: Penerapan Model Kooperatif tipe Think Pair Share

pada materi Sumpah Pemuda mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn)

Variabel output: Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui

1. Siklus

a. Perencanaan

Model Kooperatif tipe Think Pair Share

Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan

adalah:

1) Merencanakan pelaksanaan Model Kooperatif tipe Think Pair Share

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan membuat

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
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2) Merancang strategi dan skenario kegiatan belajar mengajar dengan
menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3) Membuat alat pedoman observasi untuk mengetahui Kinerja siswa
dalam proses belajar mengajar sebagai wujud dari pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan, dan menetapkan indikator
ketercapaian serta menyusun instrumen pengumpulan data.

b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan berpatokan pada RPP dan skenario pembelajaran
dengan menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair Share.
c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai berikut:

1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran.

2) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

3) Merekam data mengenai proses dan produk dari implementasi
tindakan yang dirancang dengan pengamatan instrument penelitian

d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai
berikut:

1). Memeriksa instrument penelitian

2). Memeriksa hasil observasi
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3). Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakan yang telah
dilakukan
4). Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
digunakan pada siklus berikutnya
5). Evaluasi siklus 1, Jika ternyata hasil yang diperoleh belum berhasil
maka akan diadakan siklus berikutnya.
2. Siklus 1l
Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus identik dengan siklus
pertama yaitu diawali dengan perencanaan (Planing), dilanjutkan dengan
tindakan (Action), observasi (Observation), dan refleksi ( Reflection). Pada
tahap ini dilakukan refleksi terhadap siklus | dan siklus Il. Selain itu juga
dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi agar dibuat

kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik

atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.®’ Di

*"Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam teori dan praktek ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
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dalam penelitian ini, data yang diperlukan untuk dianalisis adalah data
kegiatan siswa dan kegiatan guru serta data kemampuan siswa.
a. Data kualitatif
Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan
kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.
Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini

meliputi: yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:

1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas

2) Metode yang dipakai dalam penelitian Tindakan Kelas

3) Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil
wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan
kemampun berpikir Kritis terhadap materi.

b. Data kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka.
Adapun yang termasuk dalam data kuantatif pada penelitian ini,

meliputi:

1) Data jumlah siswa kelas 111
2) Data persentase ketuntasan minimal
3) Data nilai siswa

4) Data nilai aktivitas guru dan siswa
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2. Cara Pengumpulan Data

Data penelitian yang dibutuhkan adalah kemampuan berpikir Kritis
siswa pada pra penelitian maupun pada saat tindakan dilaksanakan. Oleh
karena itu dalam mengumpulkan semua data yang ada dilapangan
diperlukan beberapa perangkat penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan penelitian tindakan kelas ini ini adalah, observasi, wawancara,
Lembar Kerja Siswa (LKS), soal dan dokumentasi. Pengumpulan data

dilakukan dengan cara sebagai berikut.:

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sitematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi digunakan untuk
melihat dan mengamati perubahan fenomena atau gejala sosial yang
berkembang.>®

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan
data mengenai aktivitas belajar siswa, aktivitas guru, dan observasi
berpikir Kritis siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan

Model Kooperatif tipe Think Pair Share.

>% Lexi J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,1996), 216
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b. Wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
secara verbal kepada orang—orang yang dianggap dapat memberikan
informasi atau penjelasan hal-hal yang dianggap perlu.

Wawancara dalam PTK ini dilaksanakan untuk mengumpulkan
berbagai data mengenai tingkat keberhasilan pembelajaran atau
respons siswa terhadap pembelajaran PKn kelas 11l dengan
menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair Share.
Narasumbernya adalah guru yang mengajar dan siswa kelas I11 Ml
Kyai Tambak Deres Surabaya.

c. Lembar Kerja Siswa

LKS dalam PTK ini digunakan sebagai alat pengumpulan data

mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dan bahan diskusi
kelompok yang kemudian didiskusikan dalam bentuk presentasi kelas.
LKS tersebut berisi rubrik atau wacana yang dikemas peneliti dengan
beberapa pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator berpikir
kritis. Kemudian data dari hasil pengerjaan LKS tersebut selanjutnya
dianalisis dengan cara melihat hasil skor yang diperoleh tiap siswa.

d. Tes

Alat pengumpulan data dalam PTK ini berupa tes tulis, tes tulis

merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada siswa

dalam bentuk tulisan. Tes tulis pada penelitian ini yaitu latihan soal
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(butir soal) mata pelajaran PKn kelas 11l materi Sumpah Pemuda.
Setelah diadakan penelitian tindakan kelas, tes ini digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
e. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dalam PTK ini
mengenai hal-hal berupa benda-benda tertulis seperti data nilai PKn
siswa di kelas , dokumen sekolah mengenai visi misi, struktur
organisasi, keadaaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan

prasarana, dan standar penilaian

F. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan
deskripsi kuantitatif. Sehingga analisis dari penelitian ini adalah analisis
desskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
diantaranya melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan Tes. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik untuk menganalisis data yang

ada, yaitu :

1. Analisis data kualitatif

Adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang

menggambarkan suasana pembelajaran. Diantaranya adalah materi

55



yang disampaikan dalam penelitian, strategi pembelajaran yang
digunakan, aktiftas guru dan aktifitas siswa.
Untuk menghitung hasil observasi guru dan siswa maka
menggunakan rumus berikut ini.
Rumus 3.1
Rumus Menghitung hasil observasi guru dan siswa

Nilai = k di leh
ilai skor yang diperole % 100

skor maksimal
Tabel 3.1

Keterangan penilaian ( skala hasil observasi guru dan siswa)

Nilai Keterangan
91 - 100 Sangat baik
81-90 Baik

71-80 Cukup

60 -70 Kurang

<60 Sangat kurang

2. Analisis data kuantitatif
Adalah kemampuan berpikir kritis siswa dari Lembar Kerja
Siswa yang diberikan. Analisis dilakukan pada setiap siklus ditahapan
refleksi, hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk
melakukan perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Untuk
menganalisis tingkat keberhasilan dan prosentase ketuntasan belajar

siswa setelah proses pembelajaran dengan memberikan evaluasi
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berupa tes tulis pada kegiatan dalam siklus. Analisis ini dihitung
dengan rumus dibawah ini
1. Penilaian tes individu
Penilaian tes individu didapatkan dari hasil Lembar
Kerja dan tes siswa berupa butir soal. Dinyatakan dengan
rumus:
Rumus 3.2
Rumus menghitung Nilai LKS dan Tes

Nilai = skor yang diperoleh
yang dip X 100

skor maksimal

dan

Nilai Akhir Siklus =  Total Nilai

Banyaknya Nilai

jika nilai siswa sudah diketahui maka dilakukan
penjumlahan nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah siswa
sehingga diperoleh nilai rata—rata dengan rumus sebagai
berikut.
Rumus 3.3
Rumus menghitung nilai rata-rata siswa
X=X

N
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Keterangan :
X =rata-rata (mean)
> X =jumlah seluruh skor
N = banyaknya subjek
Untuk  menghitung nilai  keberhasilan  kelas
menggunakan rumus sebagai berikut:
Rumus 3.4
Rumus menghitung Keberhasilan kelas

P =i tuntas belajar
Y siswa yang tun j X 100%

> siswa
Atau dengan menggunakan rumus :
"=F X 100%
N

Keterangan
P = prosentase yang akan dicari
F = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor ideal

Selanjutnya  skor  prosentase  yang  diperoleh
diklasifikasikan kedalam sebuah predikat yang mempunyai

skala sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Skala Persentase keberhasilan kelas

Nilai Angka | Nilai Huruf | Predikat
80 ke atas A Baik sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
46-55 D Kurang

45 ke bawah | E Gagal

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja berarti alat penunjuk atau sesuatu yang menunjukkan
kualitas sesuatu. Adapun indikator yang diharapkan oleh peneliti, yaitu:
1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kemampuan berpikir Kkritis
untuk mata pelajaran PKn materi sumpah pemuda kelas Il Ml
Kyai Tambak Deres Surabaya adalah 70.
2. Sekurang-kurangnya 75% siswa telah mencapai KKM 70.
3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika observasi guru dan
siswa mendapatkan hasil nilai minimal 85.
H. Tim Peneliti Dan Tugasnya
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru
kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru mendampingi peneliti
dalam menerapkan penggunaan Model kooperatif tipe Think Pair Share pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi Sumpah Pemuda.

Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut:
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Nama guru . Anif Rahmawati, S.Pd.|
Bertugas :Bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, terlibat dalam perencanaan,
observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap siklus.
Nama peneliti : Nurul Istikomah
Bertugas : Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran,
menyusun instrumen penelitian, membuat
lembar observasi, melakukan diskusi dengan
guru kolaborasi, dan menyusun hasil laporan

penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian berbasis Classroom Research (PTK) ini dilakukan dalam dua
siklus. Dalam tiap siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu
perencanaan(planning), pelaksanaan(action), observasi(observing), dan refleksi
(reflection). Subyek penelitiannya ialah siswa-siswi kelas I11 Ml Kyai Tambak
Deres Surabaya dengan jumlah 23 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis siswa pada materi Sumpah Pemuda.

Data tingkat Kemampuan Berpikir kritis diperoleh dari hasil tes siswa
yang dilaksanakan pada dua siklus. Sedangkan data bagiamana penerapan Model
Kooperatif tipe Think Pair Share selama kegiatan belajar mengajar berlangsung,
yakni dari Wawancara guru dan siswa serta lembar observasi guru dan siswa.
Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari Pra siklus, siklus I dan siklus 11.

1. Pra Siklus
Hasil pra siklus diperoleh dari hasil Ulangan Harian siswa materi
Sumpah Pemuda dan hasil wawancara guru. Hasil Ulangan Harian materi
Sumpah Pemuda ini digunakan untuk mengetahui kondisi awal berpikir
kritis siswa. Dari hasil Ulangan Harian menunjukkan masih banyak siswa

yang mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70
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Mata Pelajaran PKn. Dari 23 siswa hanya 6 siswa yang tuntas dan 17 siswa
tidak tuntas. Jika diprosentasekan sekitar 26% siswa yang memperoleh nilai
diatas KKM dan sisanya yaitu 74% memperoleh nilai dibawah KKM.

Menurut guru mata pelajaran PKn kelas 111 yang juga merupakan Wali
Kelas Il menyatakan, siswa kelas 111 dapat dikategorikan kurang dalam
aspek Kemampuan Berpikir Kritisnya. Guru sering menggunakan ceramah
dalam pembelajaran dan kurang dalam menggunakan berbagai macam
variasi metode pembelajaran karena menurutnya siswa dalam tahap kelas
awal, yang mana cukup dengan menghafal saja sehingga guru tidak
meneyediakan waktu untuk siswanya mengeluarkan pendapat baik secara
lisan dan tulisan. Hal tersebut mengakibatkan daya berpikir siswa menjadi
rendah yang membuat siswa tidak mampu mengembangkan dirinya untuk
lebih kritis dalam belajar. Selain itu, menurut beberapa siswa mereka merasa
sedikit membosankan dan kurang semangat dalam belajar PKn karena
pembelajarannya hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis materi sumpah pemuda mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa kelas Il MI Kyai Tambak Deres
masih rendah atau dibawah nilai KKM.

Dari tabel nilai Pra Siklus diperoleh dari nilai Ulangan Harian materi
Sumpah Pemuda mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PKn) yakni

ada 6 siswa yang tuntas dan ada 17 siswa yang tidak tuntas. Prosentase
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ketuntasan yaitu 26% dengan nilai rata-rata 66,70. Berikut keterangan
perhitungannya:

a. Keterangan rata-rata:

23
= 62,8
b. Keterangan prosentase Keberhasilan Kelas:

P =} siswa yang tuntas belajar

X 100%
> siswa
= 6
— X 100%
23
= 26%

2. Siklus
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai
dengan peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
RPP yang sudah disusun kemudian divalidasikan kepada Bapak Sulthon
Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I sebagai validator. Hasil dari validasi RPP tersebut

adalah baik, dapat digunakan dengan revisi kecil. Setelah dokumen RPP
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divalidasi, RPP siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran PKn kelas
I1l. RPP kemudian dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari
tindakan yang akan dilakukan.

Kegiatan kedua yaitu menyusun dan mempersiapkan instrumen
lembar observasi guru dan siswa. Observasi dilakukan terhadap guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi
yang disiapkan meliputi observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa
yang sudah divalidasi oleh Bapak Sulthon Mas’ud, S.Ag, M.Pd.I dengan

hasil nilai yaitu baik dengan sedikit revisi.

Kegiatan selanjutnya yaitu membuat instrumen penilaian terlebih
dahulu sebelum pembelajaran dilaksanakan, pada penelitian ini
penilaian kemampuan berpikir kritis siswa diukur melalui penugasan
dan tes tulis. Instrumen penilaian yang sudah disusun kemudian
divalidasikan kepada Bapak Dr. Sihabudin, M.Pd.l, M.Pd sebagai
validator. Hasil dari instrument tersebut adalah baik, dan dapat

digunakan dengan revisi kecil.

. Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Sabtu 25
November 2017 pukul 07.30 - 08.40 WIB yakni pada jam pelajaran
kesatu dan kedua. Dengan peneliti yang bertindak sebagai pelaksana

sedangkan guru sebagai observer.
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Pada tahap pelaksanakan ada tiga kegiatan yang dilaksanakan,
yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga
kegiatan direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
Model Kooperatif tipe Think Pair Share dan alokasi waktu. Adapun
pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan
salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa
menjawab salam dengan antusias. Berdo’a bersama-sama
merupakan kegiatan yang dilakukan setelah menanyakan kabar.
Guru dan semua siswa berdoa dengan khusuk, hanya saja ada tiga
siswa yang berbicara ketika berdo’a. Melihat hal tersebut, guru
langsung menegur siswa yang berbicara dan mengajak siswa
tersebut berdoa bersama kembali.

Setelah itu, guru menanyakan kabar kepada siswa dan siswa
menjawab dengan serentak dan penuh semangat. Keantusiasan
siswa bertambah dan terbukti dengan terlihatnya senyum sumringah
di wajah mereka.

Ada sedikit waktu yang diberikan oleh Ibu Anif Rahmawati
S.Pd.I selaku guru mata pelajaran PKn kelas 111 kepada saya untuk
menyampaikan maksud dan tujuan saya berada di kelas tersebut

agar siswa tidak bertanya-tanya dengan adanya keberadaan saya.
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Sikap keingintahuan siswa atas adanya orang lain dikhawatirkan
mengganggu proses belajar siswa. Siswa mendengarkan dengan
seksama ketika saya menyampaikan maksud dan tujuannya berada
di kelas Ill. Ada siswa yang celotehan bertanya apakah saya akan
mengajar mereka seterusnya atau tidak. Kemudian saya menjawab
beberapa pertanyaan dari mereka.

Dalam kegiatan awal sebelum menginjak pada kegiatan inti,
saya mengajak siswa untuk bernyanyi bersama lagu “Satu Nusa
Satu Bangsa” agar siswa siap mengikuti proses pembelajaran yang
akan saya lakukan.. Kemudian saya memberikan apersepsi yang
bertujuan untuk menghubungan materi yang akan kita pelajari hari
ini. Apersepsi yang saya berikan kepada siswa yakni dengan
bertanya kepada mereka. Guru bertanya “tanggal 28 Oktober
kemarin kita memperingati hari apa?” hampir semua siswa serentak
menjawab  “Sumpah pemuda bu” sembari mengacungkan
tangannya. Kemudian Guru bertanya lagi “apa yang kamu lakukan
pada tanggal 28 oktober kemarin?”. beberapa siswa menjawab ikut
lomba, memakai pakaian doreng, karnaval, dll. Guru memberikan
apresiasi dengan memberikan dua jempol kepada siswa tersebut.
Kemudian saya menghubungkan pertanyaan yang telah saya

berikan kepada mereka dengan materi yang akan dipelajari hari ini.
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Gambar 4.1
Guru dan siswa menyanyikan lagu
* Satu Nusa Satu Bangsa”

2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, saya memulai dengan menjelaskan
sedikit tentang nilai-nilai Sumpah pemuda. Penjelasan tersebut
bertujuan untuk memberikan gambaran kepada siswa tentang
makna sumpah pemuda. Terlihat beberapa siswa ada yang tidak
mendengarkan.  Selanjutnya, saya menjelaskan  kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menjawab soal secara
individu, diskusi dengan teman sebangku, dan kemudian
mempresentasikan hasilnya. Setelah penjelasan tersebut, saya
melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memastikan mereka
paham atau belum. Beberapa siswa senang dengan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan. Hal ini terlihat ketika siswa

sangat antusias berkelompok. Namun, ada beberapa siswa yang
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kurang memahami penjelasan kegiatan yang akan dilakukan dan
beberapa siswa ada yang tidak memahami diskusi itu seperti apa.
Setelah saya rasa semua sudah paham kegiatan yang akan
dilakukan, Saya membagikan lembar kerja siswa dan saya
menunjukkan sebatang lidi dan sapu lidi kepada siswa untuk
diamati guna menjawab LKS yang saya bagikan. Siswa sangat
antusias ketika saya meminta salah seorang siswa untuk menyapu
dengan keduanya dan kemudian mematahkannya. Siswa berebut
untuk mempraktekannya didepan teman sekelas. Setelah itu, saya
memberikan kesempatan mereka untuk menanggapinya. Siswa
sangat terlihat aktif ketika saya meminta mereka untuk
menanggapinya, selanjutnya saya memberikan waktu sekitar 10

menit untuk mengerjaan LKS tersebut secara Individu (Think).

Gambar 4.2
Siswa mematahkan sebatang lidi
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Kegiatan inti selanjutnya adalah ketika mereka sudah selesai
mengerjakan secara individu, saya memberikan sedikit waktu
kepada mereka untuk mendikusikan hasil jawabannya kepada teman
sebangku. Tujuannya dalah untuk membuat mereka memperoleh
informasi sebanyak-banyaknya, memperoleh jawaban dari sudut
pandang yang berbeda, memilih jawaban yang dirasa benar dan
berlatih untuk berdiskusi. Ketika berdiskusi, siswa sangat senang
dan terlihat antusias, walaupun ada beberapa pasangan yang masih
belum mengetahui cara berdiskusi sehingga saya harus

menjelaskannya kembali satu persatu (Pair).

Gambar 4.3
Siswa berdiskusi dengan teman sebangku

Setelah berdiskusi, saya memilih kelompok pasangan secara
acak untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan guru
memimpin diskusi kecil tersebut. Setelah membacakan hasilnya,

saya meminta siswa untuk menanggapi hasil jawaban dari temannya
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yang presentasi, dan beberapa siswa menanggapinya dengan aktif.
Namun beberapa siswa ada yang tidak mendengarkan temannya
ketika berdiskusi, kemudian saya menegur dan akhirnya siswa
tersebut mendengarkannya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
melatih siswa mengeluarkan pendapat dan menghargai pendapat
yang berbeda. (Share).

Ketika semua siswa selesai melakukan presentasi, kemudian
saya memberikan apresiasi kepada siswa dengan memberikan dua
jempol dan mengajak siswa bertepuk tangan untuk mereka semua
serta memberikan hadiah kecil sebagai bentuk penghargaan karena

sudah berani presentasi.

Gambar 4.4
Kegiatan Presentasi

3) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup dilakukan dengan siswa menyimpulkan

pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian guru memberikan
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penguatan materi nilai sumpah pemuda, dan selanjutnya saya
membagikan lembar tes tulis untuk dikerjakan siswa secara
individu. Namun beberapa siswa masih terlihat bingung dan merasa
kesulitan mengerjakan sehingga bertanya dengan temannya. Tes
tulis ini berguna untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Setelah semua selesai dikerjakan dan dikumpulkan, saya mengajak

untuk berdoa bersama dan kemudian mengucapkan salam.

Gambar 4.5
Siswa mengerjakan lembar Tes Tulis

c. Pengamatan (observing)

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, Observer
melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa.
Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi.
Adapun hasil observasi yang dilakukan Observer selama pembelajaran

berlangsung pada siklus I sebagai berikut:
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1) Hasil Observasi Guru

Pada tabel observasi aktivitas guru tersebut, terdapat 16
aspek aktivitas guru yang diamati oleh Observer. Dari 16 aspek
yang diamati, terdapat 2 aspek yang dilaksanakan oleh guru namun
tidak efektif dan tidak tepat waktu. Aspek-aspek tersebut antara
lain: guru kurang mempersiapkan media pembelajaran, guru
bersama siswa membuat kesimpulan.

Dari hasil paparan tersebut aspek yang dilakukan oleh guru
sebanyak 4 aspek dengan skor 4, 10 aspek dengan skor 3, 2 aspek
dengan skor 2. Masing- masing dari aspek tersebut dikalikan
dengan jumlah skor yang telah ditetapkan diperoleh skor 50
kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 64 dan kemudian
hasilnya dikalikan 100, maka ditemukan hasil nilai aktivitas guru
sebanyak 78,125. Hasil tersebut masih kurang maksimal, karena
skor minimal yang ditentukan adalah 85. Sehingga aktivitas guru
dalam pembelajaran pada siklus I ini dikatakan belum tuntas karena
belum mencapai skor minimal. Hal ini dikarenakan ada beberapa
aktivitas yang dilaksanakan namun tidak efektif dan tidak tepat
waktu.

2) Hasil Observasi Siswa
Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama

pembelajaran. Adapun hasil observasi terhadap siswa selama
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pembelejaran berlangsung pada siklus 1. Pada tabel observasi
aktivitas siswa, terdapat 14 aktivitas siswa yang diamati oleh
peneliti. Dari 14 aspek yang diamati, terdapat 3 aspek yang
dilaksanakan oleh siswa namun kurang maksimal. Aspek-aspek
tersebut antara lain: siswa masih belum menyiapkan secara baik
alat-alat untuk belajar, masih belum bisa mendengarkan tujuan
pembelajaran karena beberapa masih sibuk sendiri, siswa juga
belum mampu mendengarkan dengan baik penguatan yang
disampaikan oleh guru karena beberapa masih bicara sendiri .

Dari hasil paparan tersebut aspek yang dilakukan oleh
siswa sebanyak 14 aspek. 5 aspek mendapat skor 4, 6 aspek
mendapat skor 3, dan 3 aspek mendapat skor 2. Masing- masing
dari aspek tersebut dikalikan dengan jumlah skor yang telah
ditetapkan diperoleh skor 44 kemudian dibagi dengan skor
maksimal yakni 56 dan kemudian hasilnya dikalikan 100, maka
ditemukan hasil nilai aktivitas siswa sebanyak 78,57. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Pair Share
sudah mencapai 78,57. Hasil tersebut masih kurang maksimal,

karena skor yang ditentukan adalah >85.Sehingga aktivitas siswa
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dalam pembelajaran pada siklus I ini dikatakan belum tuntas karena
belum mencapai skor minimal.

Selain kendala yang terjadi di atas, ada beberapa kendala
lain yang menjadikan aktivitas siswa kurang maksimal, diantaranya
yaitu masih ada siswa yang kurang fokus ketika guru memberikan
intruksi. Siswa juga kurang bersemangat ketika diminta untuk
mengerjakan soal secara individu, beberapa siswa kurang engerti
cara berdiskusi, beberapa siswa juga ramai serta tidak
memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan, Permasalahan-
permasalahan tersebut dapat diusahakan perbaikannya oleh peneliti
dan guru saat tahap refleksi.

Adapun hasil kemampuan berpikir Kritis siswa pada siklus |

mengalami peningkatan. Sebelum diterapkan model Kooperatif tipe

Think Pair Share, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa, setelah

diterapkan model Kooperatif tipe Think Pair Share, jumlah siswa yang

tuntas berjumlah 13 siswa. Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh pada

siklus diperoleh rata-rata nilai 66,43. Sedangkan untuk mengetahui

prosentase ketuntasan nilai keberhasilan kelas, menggunakan rumus

dan diperoleh hasil 56,52 %. Berikut adalah keterangan perhitungannya:

a. Keterangan Nilai rata-rata kelas:

X=1X
N
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=1528
23

= 66,43
b. Keterangan nilai keberhasilan kelas

P =) siswa yang tuntas belajar

> siswa X 100%
P=13_ + 100%
23
= 56, 52 %

Nilai rata-rata siswa belum di atas KKM, dan nilai keberhasilan
kelas belum tercapai yakni masih dibilang cukup karena prosentasenya
56,52%. Dalam diskusi antara guru dengan peneliti dirumuskan
beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan kelas
siklus II.

Refleksi

Dalam pelaksanaan tindakan siklus | terdiri dari 3 kegiatan,
yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan
siswa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, hanya saja ada
beberapa langkah pembelajaran yang dilaksanakan namun tidak
maksimal. Banyak kendala yang terjadi pada pelaksanaan siklus I,

namun ada beberapa yang sudah bisa diatasi.
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Kendala yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I,

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Ada beberapa aktivitas guru dan siswa yang belum terlaksana
secara maksimal

Beberapa siswa kesulitan dalam mengaitkan sapu lidi dengan nilai
sumpah pemuda

Beberapa siswa belum mengerti cara berdiskusi

Beberapa siswa malu karena belum terbiasa mempresentasikan hasil
diskusinya

Beberapa siswa masih kurang mendengarkan siswa yang sedang
presentasi

Kendala-kendala yang ada pada siklus | tersebut dikarenakan

beberapa alasan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Aktivitas guru dan siswa yang belum terlaksana secara maksimal
disebabkan kurangnya penyesuaian antara siswa dan guru dalam
proses pembelajaran

Siswa terbiasa menghafal dan kurang diasah tingkat berpikirnya
sehingga sulit dalam mengaitkan sapu lidi dengan nilai sumpah
pemuda

Siswa belum mengenal dan belum pernah melakukan diskusi

sebelumnya.
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4)

5)

Beberapa siswa malu karena belum terbiasa mempresentasikan hasil
diskusinya

Beberapa siswa masih kurang mendengarkan siswa yang sedang
presentasi karena guru kurang mampu mengelola kelas saat
berdikusi

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan

siklus I belum maksimal dalam penelitian kemampuan berpikir Krtitis

siswa. Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus Il untuk mendapatkan

hasil yang lebih maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk lebih

meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran. Adapun yang

telah didiskusikan antara guru dengan peneliti untuk upaya perbaikan

pada siklus selanjutnya, antara lain:

1)

2)

3)

Melaksanakan aktivitas guru dan siswa dengan maksimal, jika pada
siklus 1 masih banyak langkah-langkah pembelajaran yang belum
maksimal dilaksanakan, maka pada siklus Il dioptimalkan.

Pada kegiatan inti, perlu divariasi sedikit yakni pada aspek Think.
Pada siklus | pada aspek Think ditunjukkan sapu lidi dan sebatang
lidi, sedangkan pada siklus Il diberi variasi dengan memberikan
beberapa balok kayu untuk disusun piramida.

Pada saat siswa berdiskusi, guru harus berkeliling dan menjelaskan

cara berdiskusi yang benar.
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4) Ketika memilih siswa untuk presentasi, hendaknya guru
memberikan motivasi dan reward untuk mempersilahkan siswa
yang ingin maju untuk presentasi agar mereka tidak merasa malu
dan terbiasa untuk tampil berani.

5) Guru sekali-kali menanyakan pendapat siswa dengan cara ditunjuk
agar siswa mau mendengarkan siswa lainnya yang sedang
presentasi.

3. Siklus 11

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il hampir sama dengan siklus I,
terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi. Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahapan:

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai
dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan RPP
hampir sama dengan RPP pada siklus I, hanya saja ada penambahan
atau penyesuaian dengan hasil refleksi siklus 1. Ada perbaikan pada
kegiatan inti yaitu guru memberikan variasi sedikit pada aspek Think
yakni dengan menunjukkan balok kayu yang disusun menjadi piramida,
sedangkan pada siklus | dengan cara menunjukkan sapu lidi dan

sebatang lidi.

Selain itu pada kegiatan inti juga ditambahkan aktivitas siswa

yaitu sebelum mempresentasikan kepada semua teman kelas, siswa
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berdiskusi terlebih dahulu dengan kelompok pasangan yang lain. Pada
saat siswa berdiskusi, guru harus berkeliling dan menjelaskan cara
berdiskusi yang benar. Kemudian, Ketika memilih siswa untuk
presentasi, guru memberikan motivasi dan reward untuk
mempersilahkan siswa yang ingin maju untuk presentasi agar mereka
tidak merasa malu dan terbiasa untuk tampil berani. Selain itu, Guru
sekali-kali menanyakan pendapat siswa dengan cara ditunjuk agar siswa
mau mendengarkan siswa lainnya yang sedang presentasi.

Pada kegiatan penutup tidak ada perubahan. Selain itu, pada
siklus 11 ini lebih dimaksimalkan pada pelaksanaannya.

Kegiatan kedua yaitu menyusun instrumen penilaian penugasan
dan tes tulis. Instrumen penilaian penugasan dan tes tulis yang
digunakan pada siklus Il ini sama dengan instrumen penilaian
penugasan dan tes tulis yang digunakan pada siklus I.

Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun dan mempersiapkan
instrumen lembar observasi guru dan siswa. Observasi dilakukan
terhadap guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Lembar observasi yang disiapkan meliputi observasi aktivitas guru dan
aktivitas siswa yang sudah divalidasi oleh dosen.

Kegiatan perecanaan yang terakhir yaitu menyiapkan beberapa

hadiah sebagai reward bagi kelompok yang berani tampil presentasi
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tanpa ditunjuk oleh guru. Tujuannya agar memancing siswa lainnya

untuk tampil berani.

. Tindakan

Penelitian tindakan kelas untuk siklus Il ini dilaksanakan pada
tanggal 02 Desember 2017. Penelitian ini berlangusng pada jam ketiga
dan keempat, yaitu mulai pukul 08.10 — 09.20 WIB. Adapun kegiatan
pembelajaran pada siklus Il ini sama dengan siklus I, meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal ini hampir sama dengan kegiatan awal pada
siklus I, dimulai dengan guru mengucapkan salam dan siswa
menjawab salam dari guru. Siswa menjawab salam dengan serentak
dan kompak. Berdo’a bersama-sama dengan membaca surat al-
Fatihah adalah kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh siswa dan
guru.

Kegiatan selanjutnya yaitu guru menanyakan kabar siswa
dan dijawab dengan antusias oleh siswa. Terlihat siswa dan guru
sangat khusuk dalam berdoa, meskipun ada dua siswa yang masih
berbicara pada saat berdoa. Melihat hal tersebut, guru mendatangi
bangku siswa yang sedang berbicara, dan dua siswa tersebut
kemudian ikut berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan mengecek

kehadiran siswa. Pada saat it siswa kelas 111 hadir semua.
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Dalam kegiatan awal sebelum menginjak pada kegiatan inti,
guru mengajak siswa untuk bermasin tepuk konsentrasi yakni “
Bom Cek” ini berfungsi untuk mengembalikan konsentrasi siswa,
apabila terdapat siswa yang belum siap untuk memulai pelajaran.
Kegiatan selanjutnya yaitu guru menanyakan beberapa pertanyaaan
untuk mengingatkan kembali materi yang sudah dipelajari.
Pertanyaan tersebut yaitu, “Minggu kemarin kita belajar apa?”,
siswa serentak menjawab “Sumpah Pemuda”. Pertanyaan
selanjutnya yaitu, “Apa makna Sumpah Pemuda bagi kalian?”,
beberapa siswa mengangkat tangan dan guru menunjuk beberapa
siswa untuk menjawab. Kegiatan selanjutnya yaitu menyampaikan

tujuan pembelajaran. Siswa memperhatikan guru dengan seksama.

Gambar 4.6

Kegiatan guru membuka pelajaran
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2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, terlebih dahulu saya meminta siswa
untuk membaca materi yang ada pada buku. Kemudian setelah
semua selesai membaca, saya menjelaskan kembali mengenai
makna sumpah pemuda sekaligus memberi contoh dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa terlihat sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Semua siswa memperhatikan ketika saya
menjelaskan, karena ketika menjelaskan saya tidak hanya berdiri
didepan, akan tetapi sambil berjalan ke bangku-bangku siswa serta
menyisipkan cerita lucu didalamnya. Siswa sangat merespons
dengan baik.

Kemudian, setelah menjelaskan materi makna dan nilai-nilai
sumpah pemuda, saya menjelaskan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan yaitu menjawab soal secara individu, lalu diskusi
dengan teman sebangku, diskusi dengan pasangan lain, dan terakhir
mempresentasikan hasil diskusi. Ketika semua siswa saya rasa
paham. Saya mencoba menanyakan beberapa pertanyaan untuk
mengecek seberapa paham mereka tentang materi yang sudah
dijelaskan.

Kegiatan inti selanjutnya yaitu saya memberikan Lembar
Kerja Siswa kepada setiap kelompok. Tetapi sebelum mengerjakan,

saya meminta salah satu kelompok pasangan menyusun balok kayu
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yang sudah saya sediakan untuk menjadi piramida. Siswa sangat
antusias dan memperhatikan dengan benar yang dilakukan
kelompok pasangan tersebut. Setelah terbentuk mennjadi piramida,
saya meminta siswa melanjutkan kegiatannya sesuai dengan LKS
yang telah didapat kemudian mengerjakannya secara individu

(Think ).

Gambar 4.7
Siswa menyusun balok kayu

Jika pada siklus | pada tahap think saya menggunakan sapu
lidi dan sebatang lidi untuk menggambarkan makna sumpah
pemuda, sedikit berbeda pada siklus Il yakni siswa menyusun balok
kayu yang sudah saya sediakan menjadi piramida. Pada tahap ini,
saya berkeliling ke bangku-bangku siswa agar semua siswa
mengerjakan dan tidak ramai

Langkah selanjutnya setelah siswa mengerjakan LKS

tersebut secara individu adalah mereka saya minta untuk saling
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bertukar pikiran/ diskusi mengenai apa yang telah mereka pahami
berdasarkan kegiatan menyusun piramida tersebut dengan teman
sekelompoknya. Setelah berdiskusi dengan kelompok pasangannya,
saya meminta mereka untuk berdiskusi kembali dengan salah satu
kelompok pasangan lainnya untuk memperkuat pemahaman mereka

(Pair).

Gambar 4.8
Siswa berdiskusi secara berpasangan
Pada tahap ini, saya pun juga berkeliling ke bangku-bangku

siswa agar semua siswa saling bertukar pikiran dengan temannya
dan tidak ramai. Dengan guru berkeliling ke bangku-bangku siswa,
kendala yang terjadi pada siklus I, yaitu siswa ramai dan yang
belum paham cara berdiskusi bisa teratasi. Ketika guru berkeliling,
semua siswa berdiskusi. Namun masih ada dua siswa yang
berdiskusi namun bukan tentang materi yang dipelajari.

Ketika siswa selesai bertukar pikiran, saya meminta siswa

untuk mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompok

84



sebangkunya dan menunjukkan balok kayu yang disusun menjadi
piramida. Kemudian Guru mempersilahkan siswa untuk maju
sendiri tanpa dipilih oleh guru seperti pada Siklus I. Ada 2-3
kelompok masih malu untuk mengangkat tangannya tapi siswa

lainnya sudah berani maju dan megacungkan tangannya

Ketika siswa berdiskusi, siswa sudah mampu mendengarkan
dan menghargai temannya yang sedang maju presentasi. Dan saat
guru mempersilahkan siswa untuk menanggapi hasil jawaban siswa
yang presentasi, siswa terlihat antusias meskipun tanggapannya
rata-rata setuju dengan jawaban siswa yang presentasi. Namun hal
itu menjadi sebuah  kemajuan, karena siswa mampu
mengungkapkan pendapatnya dan tidak hanya diam mendengarkan

penjelasan materi.(Share)

Gambar 4.9
Kegiatan presentasi
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Ketika siswa selesai presentasi, guru memberikan apresiasi
kepada siswa dengan mengacungkan jempol dan mengajak siswa
bertepuk tangan untuk mereka semua. Kemudian siswa menyimpan

LKS tersebut untuk dikumpulkan diakhir pembelajaran.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa melakukan refleksi
serta menyimpulkan bersama-sama materi yang telah dipelajari.
Kemudian guru membagikan lembar tes siswa dan meminta siswa
untuk mengerjakannya secara individu, ketika sudah selesai, siswa
mengumpulkan lembar tes bersama dengan LKS yang sudah
dikerjakan pada kegiatan inti. Kegiatan selanjutnya yaitu guru dan
siswa membaca hamdalah bersama-sama dan guru mengucapkan

salam penutup.

Gambar 4.10
Siswa mengerjakan lembar tes tulis
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C.

Pengamatan ( Observing )

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, Observer
melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa.
Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi.
Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran
berlangsung pada siklus Il sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Guru

Berikut ini hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan
oleh Observer selama pembelajaran berlangsung pada siklus II.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus Il. Langkah-langkah pembelajaran yang
kurang maksimal dilaksanakan pada siklus I, sudah dilaksanakan
secara optimal pada siklus Il. Pada siklus I, terdapat 16 aspek
aktivitas guru yang diamati oleh Observer. Dari 16 aspek yang
diamati, terdapat 2 aspek yang dilaksanakan oleh guru namun tidak
efektif dan tidak tepat waktu. Aspek-aspek tersebut antara lain: guru
kurang mempersiapkan media pembelajaran, guru bersama siswa
membuat kesimpulan. Hasil nilai aktivitas guru pada Siklus |

sebanyak 78,125.

Adapun pada siklus Il ini, dari 16 aspek yang diamati, dan

dapat dilaksanakan oleh guru. Aspek yang telah dilakukan oleh
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guru mendapat skor 60 skor Jika aspek tersebut dibagi dengan skor
maksimal yakni 64 kemudian hasilnya dikalikan 100, maka
ditemukan hasil nilai aktivitas guru sebanyak 93,75. Berdasarkan
peritungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam
pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif tipe Think
Pair Share sudah mencapai 93,75. Sehingga aktivitas guru dalam
siklus Il ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi skor

minimal yang ditentukan.

2) Hasil Observasi Siswa

Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran mengalami penigkatan dari siklus I ke siklus Il. Pada
siklus I, Dari 14 aspek yang diamati, terdapat 3 aspek yang
dilaksanakan oleh siswa namun kurang maksimal. Aspek-aspek
tersebut antara lain: siswa masih belum menyiapkan secara baik
alat-alat untuk belajar, masih belum bisa mendengarkan tujuan
pembelajaran karena beberapa masih sibuk sendiri, siswa juga
belum mampu mendengarkan dengan baik penguatan yang
disampaikan oleh guru karena beberapa masih bicara sendiri . Hasil

nilai aktivitas siswa sebanyak 78,57.
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Adapun pada siklus Il ini, aspek yang dilakukan oleh siswa
sebanyak 14 aspek. 9 aspek mendapat skor 4 dan 5 aspek mendapat
skor 3. Masing- masing dari aspek tersebut dikalikan dengan jumlah
skor yang telah ditetapkan diperoleh skor 51 kemudian dibagi
dengan skor maksimal yakni 56 dan kemudian hasilnya dikalikan
100, maka ditemukan hasil nilai aktivitas siswa sebanyak 91,07.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan Model
Kooperatif tipe Think Pair Share sudah mencapai 91,07. Sehingga
aktivitas siswa pada siklus Il ini dinyatakan berhasil karena sudah
memenuhi skor minimal yang ditentukan, yaitu > 85.

Selain itu, dalam diskusi antara peneliti dengan guru kelas
dirumuskan bahwa prosentase kemampuan berpikir Kkritis secara klasikal
mengalami peningkatan dari 56,52% menjadi 78%. Begitupun dengan
nilai rata-rata kelas dari 66,43 menjadi 77,69. Berikut adalah keterangan
perhitungannya:

a. Keterangan Nilai rata-rata kelas:
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b. Keterangan nilai keberhasilan kelas

P = )’siswa yang tuntas belajar

> siswa X 100%
pP= 18_ .
23 X 100%
=78 %

Berdasarkan peningkatan hasil nilai dan observasi tersebut, maka
peneliti dan guru kelas menyimpulkan kemampuan berpikir kritis siswa
sudah cukup meningkat karena sudah mampu lebih dari 75% telah
mencapai KKM 70. Sehingga dapat dikatakan peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 111 pada penelitian ini berhasil dan berpredikat

Baik.

. Refleksi

Tahap ini merupakan tahap refleksi terhadap pembelajaran
siklus Il. Dalam pelaksanaan siklus Il ini, kendala atau kesulitan yang
terjadi hampir semua terselesaikan. Aktivitas guru dan siswa yang
belum terlaksana secara maksimal, pada siklus Il ini dapat dioptimalkan.
Siswa sudah mampu berpikir dan mengaitkan kegiatan yang dilakukan
dengan nilai sumpah pemuda. Siswa sudah mengetahui cara berdiskusi.

Beberapa siswa sudah berani mempresentasikan hasil diskusinya. Dan
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siswa mampu mendengarkan dengan baik ketika ada siswa yang sedang
presentasi.
Dari hasil Siklus Il ini, didapatkan prosentase kemampuan
berpikir kritis secara klasikal mengalami peningkatan dari 56,52%
menjadi 78%. Begitupun dengan nilai rata-rata kelas dari 66,43 menjadi
77,69. Berdasarkan peningkatan hasil nilai dan observasi tersebut, maka
peneliti dan guru kelas memutuskan tidak perlu diadakan perbaikan dan
tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya dikarenakan indikator kinerja
pada penelitian ini sudah tercapai yaitu dengan prosentase kemampuan
berpikir Kritis siswa sekurang-kurangnya 75% dengan nilai KKM 70.
J. Pembahasan
Prosentase kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan model Kooperatif tipe Think Pair
Share siswa secara klasikal/keberhasilan kelas pada siklus | yaitu 56,52%,
artinya dari 23 siswa, hanya 13 siswa yang tuntas sedangkan 10 siswa belum
tuntas, sehingga nilai rata-rata kelas yaitu 66,43. Sedangkan pada siklus II,
prosentase kemampuan berpikir Kkritis siswa secara klasikal /keberhasilan kelas
mengalami peningkatan menjadi 78%, artinya dari 23 siswa, ada 18 siswa yang
tuntas dan 5 siswa yang tidak tuntas, sehingga nilai rata-rata kelas yaitu 77,609.
Sedangkan pada aktivitas pembelajaran PKn materi sumpah pemuda
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share juga mengalami

peningkatan pada aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Pada aktivitas guru,
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nilai siklus | yaitu 78,125 meningkat menjadi 93,75 pada siklus Il. Selanjutnya
pada aktivitas siswa, nilai siklus | yaitu 78,57 meningkat menjadi 91,07 pada

siklus I1.

80
70
60
50+

40- O prosentasi
301 ketuntasan

101

Pra Siklus Siklus1 Siklus Il

Grafik 4.1
Peningkatan Prosentase ketuntasan kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dari pra siklus ke siklus I kemudian
meningkat lagi pada siklus 1. Prosentase pada pra siklus yaitu 26%, meningkat
menjadi 56,52% pada siklus I, kemudian meningkat lagi 78% pada siklus II.
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas pada pra siklus yaitu 62,8 meningkat
menjadi 66,43 pada siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 77,69 pada siklus
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M Nilai Rata-rata
Kelas

Pra Siklus Siklus
Siklus | Il

Grafik 4.2
Nilai Rata—rata Kelas

Berdasarkan pembahasan di atas, maka model Kooperatif tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l MI Kyai
Tambak Deres Surabaya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn). Terbukti karena disetiap kegiatan pembelajaran pada Pra siklus, siklus |
kemudian siklus Il meningkat, baik dari segi prosentase ketuntasan nilai maupun

rata-rata nilai secara klasikal.

Berikut ini hasil penelitian jika disajikan dalam bentuk tabel adalah

sebagai berikut
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Tabel 4.1

Peningkatan Hasil Penelitian

keberhasilan

No | Aspek yang diukur Siklus I Siklus 11 Peningkatan
1 Hasil observasi guru 78,125 93,75 15,625

2 Hasil observasi siswa | 78,57 91,07 125

3 Rata-rata nilai kelas 66,43 77,69 11,26

W & i 56,52% 78% 21,48%
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui model Kooperatif tipe Think Pair Share
pada materi sumpah pemuda mata pelajaran PKn siswa kelas 11l Ml Kyai

Tambak Deres Surabaya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share pada materi sumpah
pemuda mata pelajaran PKn siswa kelas Il Ml Kyai Tambak Deres
Surabaya dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan Pada siklus |
aktivitas guru mendapat nilai 78,125 kategori cukup dan meningkat pada
siklus 11 dengan nilai 93,75 kategori sangat baik. Untuk aktivitas siswa pada
siklus 1 mendapat nilai 78,57 kategori cukup dan meningkat pada siklus Il
menjadi 91,07 kategori sangat baik. Sehingga dapat dikatakan dalam proses
pembelajaran guru dan siswa mampu menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair Share dengan baik

2. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 materi sumpah
pemuda mata pelajaran PKn dari pra siklus ke siklus I, kemudian meningkat
lagi pada siklus Il setelah menerapkan model kooperatif tipe Think Pair
Share. Hal ini dapat dilihat dari prosentase ketuntasan kemampuan berpikir
kritis pada pra siklus yaitu 26%, meningkat menjadi 56,52% pada siklus I,

kemudian meningkat lagi 78% pada siklus 1. Sedangkan untuk nilai rata-rata
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kelas pada pra siklus yaitu 62,8 meningkat menjadi 66,43 pada siklus I,
kemudian meningkat lagi menjadi 77,69 pada siklus Il. Sehingga pada
panelitian ini, model kooperatif tipe Think Pair Share cocok diterapkan untuk
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l MI Kyai
Tambak Deres Surabaya
Berdasarkan pembahasan di atas, maka model Kooperatif tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas Il MI Kyai
Tambak Deres Surabaya pada materi sumpah pemuda mata pelajaran PKn.
B. Saran
Dengan pembuktian bahwa model Kooperatif tipe Think Pair Share dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 11l MI Kyai Tambak Deres

Surabaya pada materi sumpah pemuda mata pelajaran PKn, dapat disampaikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Hendaknya guru lebih memperhatikan lagi kondisi siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar, agar dapat diketahui apakah para siswa menyukai
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hal ini dikarenakan dengan
adanya variasi model dalam pembelajaran akan memiliki pengaruh yang
positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa, misalnya model Kooperatif
tipe Think Pair Share yang sudah diterapkan pada penelitian ini.

2. Guru diharapkan sebelum melakukan proses belajar mengajar lebih
mempersiapkan diri secara maksimal, baik dari segi kesiapan guru tersebut

maupun dari segi siswa nya sendiri, sehingga ketika proses belajar mengajar

96



berlangsung, guru sudah benar-benar menguasai model pembelajaran dan
materi yang akan diajarkan.

. Penggunaan model Kooperatif tipe Think Pair Share seyogyanya dapat
diterapkan secara kesinambungan oleh guru dalam pembelajaran Pkn agar
tujuan dari PKn itu sendiri bisa tercapai yakni bukan hanya menghafal saja
tapi mampu berpikir kritis.

. Siswa diharapkan sering melakukan diskusi dan banyak membaca buku untuk

mengembangkan kemampuan berpikir Kritisnya.
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